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Tanya:

Saya ingin menanyakan , apakah sidang   proses cerai di

Pengadilan harus ada saksi ? Saya  akan mengajukan gugat

cerai suami  di pengadilan karena dia selingkuh.  Seling-

kuhannya sampai hamil, sehingga  kami sering bertengkar.

Tapi semua kejadian ini  tidak ada yang tahu, karena saya ti-

dak bilang pada siapapun. Bagaimana kalau proses di pe-

ngadilan tidak ada saksi mohon penjelasannya.

Tia   -  Wates

Jawab:

Kami turut   prihatin atas  masalah yang anda hadapi.

Untuk proses di Pengadilan  harus   ada saksi . Saksi mini-

mal 2 orang. Saksi adalah orang yamg mendengar  melihat

menyaksikan langsung  peristiwanya. Apabila tidak ada

saksi   permohonan  tidak akan dikabulkan oleh majelis ha-

kim. Jadi  siapkan dulu saksi-saksi yang menguatkan  per-

kara anda. Demikian  jawaban kami semoga bermanfaat.

LBH Apik Yogyakarta. Jalan Kenanga No 5 Perumnas

Condongcatur Depok, Sleman.

Tak Ada Saksi

Tanya :

Saya berniat menyapih bayi saya. Bagaimana cara

terbaiknya, karena saya lihat kalau hanya ASI saja

apakah mencukupi?. Karena usia 4 bulan sepertinya

bayi saat usia 4 bulan, masih merasa lapar kalau hanya

minum ASI.Apakah bayi tidak kekurangan asupan?

Nani, Bantul.

Jawab:

ASI adalah sumber asupan nutrisi bagi bayi baru lahir,

bersifat eksklusif sebab pemberiannya berlaku pada bayi

berusia 0 bulan sampai 6 bulan. Dalam fase ini harus di-

perhatikan dengan benar mengenai pemberian dan

kualitas ASI, supaya tak mengganggu tahap per-

kembangan si kecil selama enam bulan pertama.

Bayi setelah usianya 6 bulan,  bisa diperkenalkan de-

ngan makanan pendamping ASI (MPASI),  agar bayi mu-

lai terbiasa mengonsumsi makanan padat.

Ada beberapa tanda, yang dapat dikenali sebagai ke-

siapan bayi  untuk mengonsumsi makanan padat, seper-

ti mulai hilangnya refleks mendorong pada lidah bayi,

bisa duduk tegak dan mempertahankan posisi kepala

dan lehernya, serta terlihat tertarik pada makanan.

Demikian penjelasan kami dan semoga bermanfaat.

Salam.

Menyapih Bayi

Alamat: Jl. Damai Jl Kaliurang Jaban RT 01RW 025 Desa Sinduharjo Ngaglik Sleman.

Hp 081903763537, 8179410624

"Perjalanan hidup yang sangat

berwarna dan berarti," katanya

saat berbincang santai kepada

KR, Rabu (22/3). 

Diceritakan warga Bangirejo

Jetis Yogyakarta tersebut, ia

awalnya menggeluti bisnis Event

Organizer (EO) selama tidak ku-

rang 15 tahun melalui CV

Fienata. Dari bisnis yang digeluti

sejak umur 22 tahun tersebut,

Fina dipercaya salah satu perusa-

haan rokok kenamaan untuk

menjalankan berbagai event

maupun kegiatan. 

"Waktu itu saya punya pegawai

yang cukup banyak. Tapi takdir

berkata lain. Saya dibohongi

banyak orang. Ditambah lagi

waktu itu sakit. Akhirnya EO

acak-acakan dan berhenti. Harus

kembali lagi dari nol," sebutnya. 

Tidak ingin terus dalam kesedi-

han, Fina coba bangkit. Ia mulai

dengan jualan minuman jus keli-

ling. Perlahan perekonomiannya

naik lagi hingga memiliki usaha

katering dan sejumlah konter mi-

numan jus. 

Tapi lagi-lagi kepercayaannya

pada orang lain disalahgunakan.

Sejumlah orang menipunya. Hi-

dupnya drop lagi. "Memang aku

kalau sama teman itu royal. Tapi

ternyata disalahgunakan. Aku se-

makin tertantang. Meski me-

mang sempat down waktu itu,"

selorohnya. 

Banting Stir

Di tengah situasi itu, Fina terus

berpikir. Akhirnya ia banting stir

ke usaha rental mobil dan city

tour. Perlahan  usahanya terus

berkembang dan semakin maju. 

Namun kini tantangan justru

datang dari pasangannya. Semua

asetnya, mulai mobil, emas dan

lainnya dijual. Bahkan ia sempat

disekap, disakiti dengan pisau

hingga diguyur bensin dan meng-

alami depresi. 

"Waktu itu keluarga dan bebe-

rapa tokoh masyarakat menya-

rankan untuk sementara

menenangkan diri. Aku lantas

lari ke Jagakarsa Jakarta

Selatan. Ikut yayasan jadi ART

dan Baby Sitter," lanjutnya. 

Beruntung Fina dapat majikan

orang kaya yang baik hati di da-

erah Sentul Bogor. Tapi lagi-lagi

masalah datang. Orang yang di-

anggapnya baik ternyata malah

menyukainya. Akhirnya Fina me-

milih keluar karena tidak mau

membuat masalah. 

Ia lantas ke wilayah Jakarta

Timur dan menjadi Baby Sitter

lagi. Fina kembali beruntung

mendapatkan juragan yang baik.

Malah orang itu mau mengerti

segala impian dan harapan Fina.

Hingga akhirnya Fina mampu

mewujudkan impian memiliki

usaha ayam goreng, serta mem-

buka kantin di Yogya. Fina juga

saat ini mampu memiliki perusa-

haan penyalur ART dan Baby

Sitter. 

Fina berharap usaha ayam go-

reng dengan brand mandiri bisa

memiliki banyak cabang. Hebat-

nya, Fina mengakomodir pe-

gawai yang rata-rata menyan-

dang status janda yang harus

menghidupi anak seorang diri.

Mereka ini juga kadang tidak

banyak diterima sejumlah ka-

langan masyarakat. 

"Prinsipku dari awal tidak mau

hidup susah. Kalau susah, bagai-

mana bisa berbagi dan menyum-

bang untuk orang lain? Sumbang

masjid dan panti asuhan menjadi

prioritas. Aku tidak mau hanya

untuk diri sendiri," tegasnya. 

Fina juga mengakui dirinya su-

dah cukup dengan yang dimiliki

saat ini. Ia memiliki satu tujuan

terbesar, membangun panti

asuhan yang menjadi satu de-

ngan masjid dan rumah.

"Waktunya mengejar akhirat,"

pungkasnya.     (Feb)-d

ERFINAATIKASARI

Terpuruk Berulang
Berjuang Menuju Kesuksesan

P
ASANG surut, jatuh bangun menghiasi perjalanan
hidup Erfina Atikasari. Bagaimana tidak? Manis-
nya buah kerja keras yang diperoleh bertahun-

tahun harus lenyap dalam waktu sekejap.  Sempat terpu-
ruk. Depresi. Tapi semangat bangkit berjuang mengan-
tarkan wanita yang akrab disapa Fina tersebut berhasil
merengkuh kesuksesan lagi. Kendati untuk kesekian
kalinya, wanita kelahiran Yogyakarta, 20 Maret 1983 terse-
but harus terjerembab lagi dalam keterpurukan. 

KR-Febriyanto

Erfina Atikasari


